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Abstract

Physical health is very important, sometimes many people don't pay attention because
they are lazy to seek treatment, when the disease is severe, they just get checked out. One of
them is teeth, dental disease is a common disease suffered by the Indonesian people, but the
detection of what diseases they suffer is not fully known to the public, such as disease
conditions such as tooth erosion, tooth abscess, dental caries. To make it easier for people
with dental disease to know what diseases and sympromﬁey are experiencing and what
prevention and treatment sﬁions should be, whether they can be treated at home or should
they go to the hospital. So there is a need for a system to help carry out the experience for
patients with toothache. In this study, the Forward Chaining (FC) method is applied as an
a!remaﬁvsysrem that can be used to determine and provide solutions and treatment
therapies based on the symptoms felt.

Keywords: Expert System, Forward Chaining, Dental Disease
Absirak

Kesehatan tubuh memang suatu hal yang sangat penting, namun terkadang banyak
orang mengabaikanya karena terlalu malas untuk berobal, jika penyakitnya serius baru akan
diperiksa. Salah satunya adalah gigi, dan Penyakit Gigi merupakan penyakit yang umum
diderita masyarakat di indonesia, namun deteksi pada penyakit apa yang dialami belum
sepenuhnya df;oamm' oleh masyarakat seperti kondisi penyakit seperti erosi gigi, abses gigi,
karies gigi. Untuk memudahkan penderita penyakit gigi untuk mengetahui penyakit dan gejala
apa saja yang diderita dan tindakan preventif dan kuratif seperti apa yang harus dilakukan,
apakah dapat dirawat di rumah, dan apakah harus berobat ke rumah sakit. Oleh karena itu
diperlukan sistem pakar untuk mengidentifikasi pasien dengan sakit gigi. Pada penelitian kali
ini metode sistem pakar Forward Chaining (FC) diterapkan sebagai sebuah af“naﬁf yang
mampu untuk menentukan dan memberikan solusi dan pengobatan melalui gejala yang
dirasakan.

Kata Kunci : Sistem Pakar, Forward Chaining, Penyakit Gigi




1. PENDAHULUAN

Gigi merupakan organ dari salah satu
bagian yang ada di wajah. Gigi merupakan
organ terkeras di dalam tubuh. Struktur yang
sangat komplejgy, kerasnya pada email yang
mengandung dentin (tulang gigi) seperti
pulpa, mengandung pembuluh di darah,
pembuluh saraf, dan bagian lainya yang
dapat memperkuat gigi. Fungsi Gigi yaitu
berbicara, membentuk pertahanan pada
wajah, menghancurkan makanan dan
menguyah. penggunaanya sangat penting
sehingga dianjurkan menjaga dan merawat
kesehatan gigi dari sekarang agar rongga
mulut bisa bertahan lama. [1].

Kesehatan gigi merupakan bagian
penting dari sistem pencernaan yang
berperan sebagai penghancur makanan yang
kemudian  diproses  kedalam  sistem
pencernaan. Saat kesehatan gigi terganggu
maka sistem pencernaan juga mengalami
gangguan, Untuk itulah diperlukanya
perhatian khusus pada gigi untuk dirawat dan
dijaga [2].

Penyakit pada kesehatan gigi di
Negara Indonesia menempati urutan teratas
dalam daftar dari 10 besar penyakit yang
sering didapaa kesadaran perilaku pada
masyarakat di Indonesia terhadap kesehatan
gigi yang masih rendah, hal ini terlihat dari
masih banyaknya kasus karies gigi dan
penyakit gigi di Indonesia yang cenderung
bertambah. prevalensi karies gigi menurut
gglompok umur di Indonesia sebesar 86%
pada umur 5 tahun, pada umur 4 tahun 85%
dan umur 3 tahun 60%. hal ini menunjukan
bahwa prevalensi penyakit pada umur anak
sebelum sekolah masih cukup besar.
Masalah dalam perawatan pada gigi
diantaranya adalah besar sebagian dari
orang dewasa hingga anak-anak yang sangat
tidak mau untuk memeriksa giginya ke dokter,
bahkan disaat Tidak adanya rasa sakit pada
gigi yang mereka rasakan disamping
mahalnya pengobatan, panjangnya antrian
dan rasa sakit pada gigi yang tak kunjung
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selesai menjelaskan orang enggan pergi ke
dokteri gigi. Terlebihi pada itu, kurangnya
pengetahuan dan keterbatasan sumber
informasi membuat pencegahan bahkan
pengobatan penyakit pada gigi masih kurang
diminati oleh masyarakat. [4]

Oleh karena itu, harus ada solusi
untuk penyakit gigi agar masyarakat tahu
cara mengatasi penanganan penyakit yang
berhubungan pada gigi. Maka dari itu, untuk

menyelesaikan masalah tersebut
diperlukanya  pendekatan  pemecahan
masalah  yang  berterkaitan  dengan

Kecerdasan Artificial gggelligent. Salah satu
bidang aplikasi Al adalah sistem pakar,
Sistem pakar Merupakan sistem yang
berusaha mengubah pengetahuan manusia
sebuah  pengetahuan  pada
komputer, sehingga komputer dapat
menyelesaikan permasalahan seperti yang
biasanya diselesaikan oleh para ahli pakar.
Pada umumnya teknik pada sistem pakar
digunakan untuk memecahkan kasus yang
mempunyai bebegga metode, di antaranya
yaitu metode Forward Chaining dan
Backward Chaining. Forward Chaining
merupakan metode pakar runut yang maju,
dengan memakai sebuah sistem pada kondisi
dan aksi. Pada cara ini, data dipakai untuk
memastikan arah pada rules apa yang akan
dilakukan lalu rules tersebut dijalankan
dengan proses memberikan dajg pada
memori kerja. Forward Chaining
menggunakan strategi goal-driven, diawali
dari kejadian apa yang akan terjadi (sebuah
hipotesis) lalu mencari sebuah bukti yang
dapat mendukung dengan tujuan yang
diinginkan.[5]

Maka dari itu ggnelitian ini berfokus
pada perancangan sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit pada gigi, dengan
menggunakan metode pada sistem pakar
berupa forward chaining dengan basis
website yang nantinya dapat digunakan untuk
mengambil sebuah kesimpulan pada sistem
pakar gigi tersebut dan memberitahu pasien




tentang penyakit pada gigi apa yang sedang
diderita.

2. METODE PENELITIAN

Perumusan pada masalah ini sesuai
dengan tahapan penelitian dan identifikasi
masalahan yang akan diteliti. dalam hal ini
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
penyakit gigi dapat menjadi penyebab utama
terjadinya penyakit lain pada organ tubuh
lainya, adapun batasan masalah yang akan
dikaji adalah Pada aplikasi sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit gigi ini hanya
akan mendiagnosa gejala dengan cara yang
bisa orang pada umumnya lakukan sebelum
mendapatkan bantuan seorang dokter,
dengan cara user/pasien akan menginputkan
gejala - gejala yang dirasakan lalu sistem
menginformasikan penyakit yang di alami
berdasarkan penentuan oleh pakar gigi yang
terlibat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu bagian yang terpenting
dalam sistem pakar adalah basis data
pengetahuan. Basis data pengetahuan
berisikan fakta informasi pada masalah
tertentu dan berisikan aturan yang dapat
memandu  pengguna tersebut dalam
memecahkan permasalahan. Proses ini
melakukan pengambilan atau pengumpulan
data melalui studi pustaka dan wawancara
atau berkonsultasi langsung dengan seorang
dokter gigi atau seorang mwpakar dalam
bidang penyakit pada gigi. Hal ini dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan data yang
telah disatukan dan disusun membentuk
sebuah basis aturan yang akan dipakai
kedalam sebuah sistem, dalam penelitian ini
wawancara dilakukakan dengan mewancarai
dokter gigi Adapun hasil dari wawancara
terebut dalam penelitian ini di simpulkan
bahwa Penyakit gigi berjumlah 11 dengan
gejala total 30.

untuk
basis

Metode yang digunakan
merepresentasikan dan menjadi

pengetahuan adalah dengan menerapkan
metode forward chaining yakni aturan (rule)
yang berupa IF- THEN. Struktur yang
digunakan sebagai berikut. Adapun metode
yang digunakan untuk merepresentasikan
dan menjadi basis pengetahuan adalah
dengan menerapkan metode forward
chaining yakni aturan (rule) yang berupggiF-
THEN . Struktur tersebut digunakan pada
Tabel 3..

Tabel 1. Penyakit Gigi

Kode Penyakit Nama Penyakit
Pl Karies Superfisial
P2 Karies Media
P3 Karies Profunda
P4 Polip Pulpa
P5 Gingivitis
P6 Periodintitis
P7 Abses Periodontal
P8 Kalkulus
P9 Pulpitis Akut
P10 Pulpitis Kronis
P11 Perikronitis

Tabel 2. Penyakit Gigi

Kode Gejala Nama Gejala

Gl Gigi muncul Bintik putih
G2 Lubang pada gigi

G3 terlihatnya dentin

G4 nyeri terkena rangsangan
G5 Pulpa terinfeksi

G6 berdenyut sampai sakit

G7 bengkak pada gusi

G8 Licin pada Gusi

G9 merah muda pada Gusi
G10 mudahnya pendarahan pada gusi

Gll1 adanya endapan plak

G12 Munculnya karang gigi
G13 besarnya pulpa dilubang gigi
G4 Antara gigi Terbentuk kantong
G15 Mulut bau tak sedap

Gl16 saat mengunyah Rasa tidak enak
G17 Benjolan merah atau putih digigi
G18 Nyeri pada saar mengunyah
G19 Pendarahan dan luka pada gigi
G20 keluar darah pada Gigi

G21 Pada gigi muncul lubang besar
G22 saat berbaring nyeri

G23 Terbukanya Ruang pulpa
G24 Muncul benjolan kemerahan
G25 saat mengunyah Nyeri

G26 Gigi bergoyang




G27 Iritasi terus menerus
G28 diketuk sakit

G29 Adanya lubang hitam di gigi
G30 apabila diketuk Tidak sakit

Tabel 3 Rule Diagnosa Gigi

No Rules Rules/Aturan

IF ( G1 ) Adanya lubang hitam di
gigi AND (G2) apabila diketuk
Tidak sakit AND (G29) Adanya
lubang hitam dipermukaan gigi
AND (G30) diketuk Tidak sakit
THEN (P1) Karies Superfisial.

P1

IF (G2) lubang pada gigiAND
(G3) terlihatnya Dentin AND
(G29) Adanya lubang hitam
dipermukaan gigi AND (G30)
diketuk Tidak sakit THEN (P2)
Karies Media.

P2

IF (G2) lubang pada Gigi AND
(G3) terlihatnya Dentin AND
(G4) nyeri lcrkena rangsang
AND (G5) infeksi pada pulpa
AND (G21) Lubang besar pada
gigi AND (G22) saat berbaring
Nyeri THEN(P003) Karies
Profunda

P3

IF (G13) membesar memenuhi
lubang gigi pada Pulpa AND
(G 16) saat mengunyah rasa tidak
enak AND (G17) pada lubang
P4 gigi benjolan merah atau putih
AND (G19) pendarahan dan luka
terbuka pada lubang gigi AND
(G27) iritasi terus menerus
THEN (P4) Polip Pulpa

IF (G7) bengkak pada Gusi AND
(G10) mudah berdarah pada gusi
P5 AND (G11) adanya endapan plak
AND (G15) Bau pada mulut tak
sedap THEN (P4) Gingivitis

IF (G7) bengkak pada gusi AND
(G8) licin serta mengkilap pada
Gusi AND  (G10) mudah
mengalami pendarahan pada gusi
AND (G11) adanya endapan plak
P6 AND (G12) gigi terdapat sebuah
karang AND (G14) antara gigi
dan gusi Terbentuk kantong
AND (G15) tak sedap pada Bau
mulutAND(G26)Gigi bergoyang
THEN (P5) Periodintitis.

IF (G7) bengkak pada Gusi AND
(G6) Sakit tanpa rangsang AND
P7 (G008) licin serta mengkilap
pada Gusi AND (G10) mudah
berdarah pada Gusi AND (G14)

antara gigi dan gusi Terbentuk
kantong AND (G15) tak sedap
pada Bau mulut AND (G26) Gigi
bergoyang AND (G28) diketuk
sakit THEN  (P6)  Abses
Periodontal

P0OO8

IF (G8) licin dan mengkilap pada
Gusi AND (G9) merah muda
pada Gusi AND (G10) mudah
berdarah pada Gusi AND (G11)
Adanya endapan plak AND
(G12) Terdapat karang AND
(G14) antara gigi dan gusi
Terbentuk kantong AND (G15)
tak sedap pada Bau mulut THEN
(P7) Kalkulus

IF (G2) berlubang pada Gigi
AND (G6) Sakit tanpa
rangsangan AND (G21) pada
gigi muncul Lubang sangat besar
AND (G22) saat berbaring Nyeri
AND (G23) terbukanya Ruang
pulpa AND  (G25)  saat
mengunyah Nyeri THEN (P8)
Pulpitis Akut.

P10

IF (G20) keluar darah pada Gigi
AND (G21) gigi mempunyai
lubang besar AND (G23)
terbukanya pulpa AND (G24)
Muncul benjolan  kemerahan
pada gigi AND (G29) gigi
terdapat lubang hitam AND
(G30)Tidak sakit jika diketuk
THEN (P9) Pulpitis Kronis

P11

IF (G7) pembengkakan pada
Gusi AND (G8) licin  serta
mengkilap pada gusi AND (G9)
merah muda pada gusi AND
(G10) mudah pendarahan pada
gusi  AND (G11) Adanya
endapan plak AND (G14) gusi
dan gigi membentuk kantong
AND (G18) saat mengunyah
nyeri THEN (P10) Perikronitis.

3.1. Pengujian

Proses Pengujian pada sistem untuk
mengetahui apakah sistem pemrosesan, baik
penelusuran maupun komputasi berfungsi
dengan benar. Proses Test akan dilakukan
untuk kondisi pada gejala yang berbeda lalu
memeriksa apakah hasilnya konsisten atau

tidak. Dalam

pengujian ini, kita akan

memberikan konsultasi dengan memasukkan
gejala - gejala yang sesuai dengan kita alami




adapun tampilan percobaan pertama tampak
pada gambar 1.

YOUR NEW

SMILE

FORMULIR
PENDAFTARAN
KLINIK

Gambar 1. Halaman Utama

Pada percobaan pertama dipilih
gejala yang dimunculkan oleh sistem dengan
gejala sesuai yang di alami, pada kasus ini
gejala yang akan di uji adalah gejala dari
penyakit Gingivitis berupa gejala : bengkak
pada gusi (G007), mudahnya pendarahan
pada gusi (G010), adanya Endapan Plak
(G011), dan Bau mulut yang tidak sedap
(G015). dengan mengklik iya jika sesuai atau
mirip dengan yang dialami dan mengklik tidak
jika tidak sesuai ggngan gejala yang
dirasakan. Halaman Tampilan dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2 Halaman Dlagnosa
“Apakah gigi muncul bintik putih gigi ? =
(tidak) "

“Apakah Gigi berlubang ? = (tidak)”
“Apakah terlihat dentin? = (tidak)”

“Apakah berdenyut  sakit
rangsangan ? = (tidak)”
“Apakah bengkak pada gusi ? = (iya)”
“Apakah licin dan mengkilap pada gusi ? =
(tidak)’

Setelah sebelumnya sudah memilih
gejala yang sesuai, selanjutnya sistem akan
mengelola atau dilakukanya penelusuran
hingga mendapatkan sebuah hasil pengujian
yang sesuai, Halaman hasil diagnosa
menampilkan diagnosa penyakit yang sesuai
dengan gejala yang tadi sudah kita pilih
beserta definisi penyakit dan solusi
pencegahanya. Pada laman ini juga berisi
daftar kemungkinan gejala lain yang diderita.
Adapun Tampilan hasil percobaan konsultasi
bisa kita lihat di gambar 3.

tanpa

DATA HASIL
DIAGNOSA PENYAKIT

Gambar 3. Hasil Diagnosa

Pada halaman ini hasil diagnosa
dapat di cetak baik menggunakan print
maupun dengan mendownloadnya dalam
bentuk pdf. Setelah memasukkan hasil
diagnosa user dokter akan mendapatkan
sebuah data pada hasil diagnosa yang
nantinya akan dilakukanya penanganan yang
sesuai dengan yang ada pacadata tersebut,
adapun tampilan data hasil diagnosa dapat
dilihat pada gambar 4

Gambar 4. Data Hasil Diagnosa




3.2. Pembahasan

Aktivitas yang dilakukan selama
pengujian ini meliputi penguijian sistem yang
dilakukan untuk menentukan apakah aplikasi
tersebut cocok digunakan oleh pemakai,
Melalui hasil pada uji user menggunakan
pengujian sistem dan juga pengujian
perangkat lunak dengan metode Black Box
yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimggglan bahwa seluruh fungsionalitas
pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada
ggi menggunakan metode Forward Chaining
sudah berjalan cukup maksimal. Namun tidak
menutup  kemungkinan akan  muncul
kesalahan pada saat menggunakan aplikasi
tersebut, Sehingga harus dilakukanya proses
maintenance untuk mengetahui kekurangan
yang ada dengan lebih baik.

hasil pengujian yang dilakukan
menghasilkan beberapa kesimpulan seperti :

s Penerapan sistem pakar ini untuk
diagnosis  penyakit gigi akan
memungkinkan melakukan diagnosis
sejak dini terhadap penyakit yang
ﬂerita oleh pasien.

e Aplikasi ini dapat memberikan
masyarakat umum untuk memperoleh
informasi tentang penyakit gigi dan
gejala yang terjadi pada penyakit gigi
tersebut serta solusi pengobatanya.

e Aplikasi ini memberikan ruang untuk
berbagi pengetahuan tentang dunia
gigi yang secara khusus membahas
tentang penyakit yang muncul pada
gigi-

4. SIMPULAN

Dalam permasalahan diatas, dapat diambil
beberapa simpulan berdasarkan hasil uji
coba.

1. Dengan adanya sistem pakar
mendiagnosis  penyakit gigi ini
memberikan  layanan  konsultasi

kepada pengguna demi mengetahui

(11

[2].

131

[4].

5]

gejala dan penyakit yang ada pada
gigi dan mendiagnosis penyakit dari
gejala tersebut lalu menghasilkan
output penyakit yang diderita oleh

pengguna.
2. Hasil  pengujian  black  box
memberikan hasil bahwa aplikasi
bekerja  dengan  benar  dan

menghasilkan hasil yang diharapkan.
3. Perbandingan Forward Chaining
manual dan ahli pakar menunjukkan
hasil yang sama.
4. Uji Penerimaan Pengguna mendapat
nilai 84 dan termasuk dalam peringkat
B. Ini berarti aplikasi siap digunakan.

DAFTAR PUSTAKA

Febriani SM, N..Diagnosa Penyakit Gigi
Menggunakan Metode Forward Chaining
Berbasis Mobile. Konferensi Nasional Sistem
& Informatika 2017, 119- 124.

Setiabudi, W. U., Sugiharti, E. and Arini, F.
Y .‘Expert System Diagnosis Dental Disease
Using Certainty Factor Method’, Scientific
Journal of Informatics, 4(1), pp. 43-50.

Arifin, J. ‘Sistem Pakar Diagnosa Penyakit
Gigi dan Mulut Manusia Menggunakan
Knowledge Base System dan Certainty
Factor’, Jurnal llmiah Teknologi Informasi
Asia, 10(2), pp. 50-64.

Susilo, A., (2020). Coronaivirus Disease 2019:
Tinjauan Literatur Terkini. Jurnal Penyakit
Dalam Indonesia, 7 (1), 45 .

Santoso, W. D., Wicaksana, B., Maksum, M.,
Annisa, F., Jasirwan, C. O. M., & Yunihastuti,
E. (2020). Coronavirus Disease 2019:
Tinjauan Literatur Terkini. Jurnal Penyakit
Dalam Indonesia, 7(1), 45.




PERANCANGAN SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT GIGI
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING BERBASIS

WEB

ORIGINALITY REPORT

1 1 % 9% 5% 4%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

docplayer.info

Internet Source

T

o

wWww.scribd.com

Internet Source

T

e

Submitted to Universitas Ibn Khaldun
Student Paper

T

-~

jtsiskom.undip.ac.id

Internet Source

T

o

yogafaizalte.blogspot.com

Internet Source

T

Submitted to Forum Perpustakaan Perguruan

Tinggi Indonesia Jawa Timur
Student Paper

T

B B

Submitted to Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya
Student Paper

T

Submitted to Universitas Brawijaya
Student Paper

T



lib.unnes.ac.id

Internet Source

T

core.ac.uk

Internet Source <1 %
jurnal.untan.ac.id

JInternet Source <1 %
123dok.com

Internet Source <1 %

Rohana Yola Parastika Hutasoit, Rahmaddeni <1 o
Rahmaddeni, Erlin Erlin, Muhammad Khairul °
Anam. "Implementasi Metode Forward
Chaining untuk Identifikasi Penyakit Kulit dan
Alternatif Penanganannya", INOVTEK Polbeng
- Seri Informatika, 2021
Publication
idoc.pub

InternetISDource <1 %
www.koreascience.or.kr

Internet Source <1 %
openjournal.unpam.ac.id

IntErnetéource p <1 %

Krisnawati H., Kallio M.H., Kanninen M.. <1 o

0

"Anthocephalus cadamba Miq.: ekologi,
silvikultur dan produktivitas", Center for



International Forestry Research (CIFOR) and
World Agroforestry Centre (ICRAF), 2011

Publication

repository.upi.edu
Inte'r::letSourcey p <1 %
WWW.|-CUp.or
InternetSJourcep g <1 %
Burdeus Domingo, Noelia, Universitat <1 o

Autonoma de Barcelona. Departament de
Traduccio i d'Interpretacio. "La interpretacion
en los servicios publicos en el ambito
sanitario. Estudio comparativo de las
ciudades de Barcelona y Montreal",
[Barcelona] : Universitat Autonoma de
Barcelona,, 2015

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



